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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peningkatan kebugaran jasmani

melalui pendekatan bermain siswa kelas IV SD Negeri Manukan Wetan IV /616 pada
tahun pembelajaran 2022/2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun subjek yang digunakan
adalah siswa kelas IV SD Negeri Manukan Wetan IV /616. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah aspek kognitif menggunakan alat tes pilihan ganda, aspek
psikomotorik menggunakan alat tes unjuk kerja. Kemudian data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Hal tersebut dapat dilihat
dengan data yang diperoleh dari hasil analisis peningkatan hasi belajar kebugaran
jasmani dari siklus I ke siklus II, dan berlanjut pada siklus III. Pada aspek pengetahuan
siklus [ presentase ketuntasan sebesar 40%, pada siklus Il presentase ketuntasan sebesar
63%, pada siklus III presentase ketuntasan sebesar 85%. Pada aspek keterampilan siklus
| presentase ketuntasan sebesar 43%, pada siklus Il presentase ketuntasan sebesar 60%,
pada siklus III presentase ketuntasan sebesar 80%. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa pendekatan bermain dapat meningkatkan kebugaran jasmani pada peserta didik
kelas IV SD Negeri Manukan Wetan [V/616.

Kata kunci: Pendekatan Bermain, Hasil Belajar, Kebugaran Jasmani

ABSTRACT

This study aims to determine the learning outcomes of increasing physical fitness
through a playing approach for fourth grade students at SD Negeri Manukan Wetan IV
/616 in the 2022 /2023 academic year. The method used in this study uses a class action
research method (CAR). The subjects used were fourth grade students at SD Negeri
Manukan Wetan [V /616. The instruments used in this study were cognitive aspects using
multiple choice test kits, psychomotor aspects using performance test kits. Then the data
obtained were analyzed using quantitative and qualitative techniques. This can be seen
from the data obtained from the results of the analysis of increasing physical fitness
learning outcomes from cycle I to cycle II, and continuing in cycle III. In the knowledge
aspect of the first cycle the percentage of completeness was 40%, in the second cycle the
percentage was 63%, in the third cycle the percentage was 85%. In the skill aspect of the
first cycle, the percentage of completeness was 43%, in the second cycle, the percentage
was 60%, in the third cycle, the percentage was 80%. Thus, it can be said that the play
approach can improve physical fitness in fourth grade students at SD Negeri Manukan
Wetan IV/616.

Keywords: Playing Approach, Learning Outcomes, Physical Fitness.
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dalam sistem pendidikan secara

menyeluruh. Implementasi pendidikan jasmani harus bertujuan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara keseluruhan (Lengkana & Sofa, 2017). Menurut (Hidayatullah &
Wisnu, 2016) Pendidikan Jasmani memiliki peran penting dalam memberikan informasi
dan pemahaman yang diperlukan tentang meningkatkan kebugaran melalui aktivitas
fisik yang menyenangkan. Pendidikan jasmani tidak hanya terbatas pada pengembangan
fisik secara terpisah, tetapi harus terintegrasi dalam konteks pendidikan secara
menyeluruh. Ini dilakukan secara sadar dengan melibatkan interaksi yang sistematis
antara para pelaku untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan jasmani
berperan sebagai sarana untuk mendorong perkembangan motorik, kemampuan fisik,
pengetahuan dan pemikiran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-spiritual-
dan sosial), serta pembentukan pola hidup sehat yang bertujuan untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang (Firmansyah, 2016).

Pendidikan sebagai proses perkembangan manusia sepanjang hayat, pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah memegang peranan yang
sangat penting dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
secara langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui kegiatan jasmani, olahraga
dan kesehatan yang dipilih secara sistematis. Pemberian pengalaman belajar bertujuan
untuk mendorong pertumbuhan fisik dan perkembangan mental yang lebih baik, serta
pembentukan pola hidup sehat dan sehat sepanjang hayat. Pendidikan memiliki tujuan
pedagogis, oleh karena itu pendidikan tidak lengkap tanpa pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan, karena gerak sebagai aktivitas fisik merupakan dasar seseorang untuk
mengenal dunia dan dirinya sendiri, yang berkembang secara alami dari waktu ke waktu.

Guru mempunyai peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam sekolah. Banyak yang perlu di perhatikan dalam
proses pembelajaran PJOK yang berlangsung di sekolah untuk tujuan mengembangkan
keterampilan gerak peserta didik dapat tercapai dengan baik. Terdapat 3 jenis utama
yang harus dikuasai oleh peserta didik di sekolah yaitu gerak lokomotor, non lokomotor,
dan manipulative (Lim et al., 2017). Tidak tercapainya hasil belajar dapat dipengaruhi
oleh gaya mengajar atau metode yang tidak sesuai dengan peserta didiknya. Menurut
(Asaduddin et al., 2014), mengatakan bahwa guru harus pandai memilih metode yang

tepat digunakan dalam proses belajar siswa.
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Dengan memiliki tingkat kebugaran jasmani yang optimal, siswa dapat melakukan
kegiatan utama mereka dengan efisiensi tanpa mengalami kelelahan yang signifikan. Hal
ini memungkinkan mereka memiliki energi yang tersisa untuk mengisi waktu luang dan
menyelesaikan tugas-tugas tambahan lainnya (Lubis et al., 2017). Dapat dikatakan bahwa
tingkat kebugaran jasmani yang baik memungkinkan seseorang untuk menjalani
kehidupan yang produktif dan mampu beradaptasi saat menghadapi beban berat.
Komponen kebugaran jasmani dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu yang terkait
dengan kesehatan (health-related fitness), seperti daya tahan jantung dan paru-paru,
kekuatan dan daya tahan otot, serta kelentukan; dan komponen yang terkait dengan
keterampilan (skills-related fitness), seperti kekuatan ledakan, kecepatan, kelincahan,
koordinasi, reaksi, dan keseimbangan (Wibowo et al, 2020). Komponen kebugaran
jasmani tersebut berperan penting dalam memungkinkan individu untuk melakukan
aktivitas olahraga dengan kemampuan maksimal (Keliat et al., 2019).

Dari pengamatan peneliti saat melakukan observasi pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri Manukan Wetan [V616, Kecamatan Tandes,
Kota Surabaya terutama kelas IV, guru masih menggunakan pembelajaran konvensional,
dari hasil observasi di lapangan saat pembelajaran guru menerapkan keterampilan yang
sebenarnya, contohnya lari memutari lapangan dan pemanasan masih statis. Dalam
kegiatan pembelajaran masih ada beberapa peserta didik yang tidak mengikuti
pembelajaran dengan alasan bosan, capek, tidak menyukai materi pembelajaran. Hal ini
menyebabkan aktivitas gerak peserta didik belum optimal, tentunya berpengaruh pada
perkembangan kebugaran jasmani dan hasil belajarnya. Pendekatan bermain dalam
konteks pembelajaran adalah strategi yang digunakan oleh guru untuk memfasilitasi
proses belajar agar tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dalam program
pembelajaran dapat efektif diserap oleh siswa (Aswar, 2018). Pendekatan bermain juga
merupakan salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bermain dalam pendidikan jasmani merupakan
bagian integral dari proses pembelajaran. Pendekatan ini didasarkan pada pemahaman
bahwa bermain dan permainan dapat menjadi alat peranan yang signifikan dalam
konteks proses belajar mengajar di sekolah yang dilakukan oleh guru untuk merangsang
perkembangan pikiran dan kemampuan jasmani siswa. Berdasarkan uraian di atas,

penulis melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
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Kebugaran Jasmani Melalui Pendekatan Bermain Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Manukan

Wetan IV616 ”.

METODE PENELITIAN
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas

(Research Action). Penelitian tindakan kelas memiliki focus pada proses pembelajaran
yang terjadi dalam suatu kelas dan pada situasi yang sebenarnya. PTK merupakan suatu
kegiatan yang dirancang oleh guru untuk suatu tujuan tertentu(Rahdiyanta, 2014).
Penelitian tindakan kelas memiliki tujuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran
yang paling efisien dan efektif dalam konteks situasi yang alamiah, bukan dalam bentuk
eksperimen. Pendekatan penelitian tindakan berdasarkan asumsi bahwa pengetahuan
dapat dibangun melalui pengalaman, terutama pengalaman yang diperoleh melalui
tindakan atau aktivitas yang dilakukan (Mulyatiningsih, 2012)

Penelitian ini menggunakan metode yang terdiri dari 3 siklus dengan materi
kebugaran jasmani. Berikut Langkah - Langkah atau tahapan Langkah-langkah PTK
secara prosedurnya dilaksanakan secara partisipatif atau kolaboratif antara (guru
dengan tim lainnya) bekerjasama, mulai dari tahap orientasi hingga penyusunan rencana
tindakan dalam setiap siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
Manukan Wetan IV 616 Kecamatan Tandes Kota Surabaya tahun pelajaran 2022/2023
dengan jumlah 40 orang peserta didik terdiri dari 15 siswa dan 25 siswi. Berikut tahapan
prosedur penelitian yang harus dilaksanakan agar mendapatkan hasil seperti yang
diharapkan :

1. Tahap Perencanaan

Untuk menunjang pelaksanaan ditahap ini perlu mengidentifikasi dan

menyusun rencana tindakan, pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan

adalah:

a. menetapkan tujuan pembelajaran

b. menyusun kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kebugaran jasmani
siswa melalui pendekatan permainan

c. menyiapkan sarana dan prasarana pendukung

d. penyusunan modul ajar dan persiapan manajemen berupa lembar
observasi.

2. Tahap Pelaksanaan
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Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk meningkatkan
hasil belajar kebugaran jasmani. Langkah penanganan yang diterapkan adalah
membuat pendekatan bermain pada siklus I yaitu permainan rintanan, pada
siklus II permainan pos, dan pada siklus III permainan goal target.

3. Tahap Observaasi

Hasil observasi diperoleh melalui pengamatan secara langsung oleh peneliti
dan dengan bantuan rekan pengamat/rekan sejawat. Kegiatan yang dilakukan
adalah mengamati siswa dalam kegiatan permainan dan menilai keaktifan
siswa dan menetapkan nilai berdasarkan hasil yang diperoleh siswa.

4. Tahap Refleksi

Hasil yang diperoleh selama periode pengamatan penilaian didiskusikan
antara peneliti dan kolaborator, kemudian dikumpulkan dan dianalisis untuk
mendapatkan hasil yang mencerminkan kegiatan yang dilakukan dari siklus
LII, dan IIL.

Instrumen penelitian adalah sebuah perangkat yang digunakan untuk
mendapatkan, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari
responden. Instrumen ini menggunakan pola ukur yang seragam untuk mengumpulkan
data secara konsisten (Agustina, 2017). Instrumen aspek keterampilan menggunakan
alat tes unjuk kerja dengan indikator kecepatan, kekuatan, dan kelincahan. Pada aspek
pengetahuan menggunakan 10 soal pilihan ganda dengan bobot nila 10/soal. Indikator
keberhasilan tindakan mencakup peningkatan kebugaran jasmani pada aspek
pengetahuan dan keterampilan minimal 75% (30 anak) dari jumlah total peserta didik
mencapai hasil belajar yang tuntas dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM = 75).
Penelitian ini menggunakan instrument untuk menilai praktek individu setiap siswa
dalam hasil belajar kebugaran jasmani. Analisis yang digunakan yaitu deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan dari pelaksanaan PTK

dianalisis untuk melihat peningkatan hasil belajar kebugaran jasmani siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel. 1. Aspek Pengetahuan.
Hasil n Siswa Siswa Tidak Rata- Presentase
Tuntas Tuntas rata
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Siklus I 40 16 24 40 %
Siklus I1 40 25 15 63 %
SiKklus III 40 34 6 85 %

Dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa dalam aspek pengetahuan
kebugaran jasmani. Peningkatan hasil penilaian dalam aspek pengetahuan kebugaran
jasmani ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata siswa. Hasil peningkatan aspek
dilihat nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu sebesar 62 dan persentase ketuntasan
sebesar 40% dengan peserta didik sejumlah 16 orang tuntas dan 24 orang tidak tuntas.
Namun peningkatan tersebut masih belum mencapai target yang ditetapkan sebelumnya.
Hasil peningkatan aspek dilihat nilai rata-rata siswa pada siklus II yaitu sebesar 72 dan
persentase ketuntasan sebesar 63% dengan peserta didik sejumlah 15 orang tuntas dan
25 orang tidak tuntas. Namun peningkatan tersebut masih belum mencapai target yang
ditetapkan sebelumnya. Pada siklus III nilai rata-rata dalam aspek pengetahuan siswa
kembali mengalami peningkatan sebesar 75,7 dengan persentase ketuntasan sebesar
85% dengan peserta didik sejumlah 34 orang tuntas dan 6 orang tidak tuntas.. Hal
tersebut menunjukkan bahwa target yang telah ditetapkan sebelumnya sudah tercapai

sehingga penelitian dihentikan pada siklus III sesuai KKM yang telah ditetapkan.

Tabel. 2. Aspek Keterampilan.

Hasil n Siswa Siswa Tidak Rata - Presentase
Tuntas Tuntas rata

Siklus I 40 17 23 70 43 %

Siklus II 40 24 16 76 63 %

Siklus III 40 32 8 84 80 %

Dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa dalam aspek keterampilan
kebugaran jasmani. Peningkatan hasil penilaian dalam aspek keterampilan kebugaran
jasmani ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata siswa. Hasil peningkatan aspek
dilihat nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu sebesar 70 dan persentase ketuntasan
sebesar 43% dengan peserta didik sejumlah 17 orang tuntas dan 23 orang tidak tuntas.
Namun peningkatan tersebut masih belum mencapai target yang ditetapkan sebelumnya.
Hasil peningkatan aspek dilihat nilai rata-rata siswa pada siklus II yaitu sebesar 76 dan
persentase ketuntasan sebesar 63% dengan peserta didik sejumlah 14 orang tuntas dan
24 orang tidak tuntas. Namun peningkatan tersebut masih belum mencapai target yang

ditetapkan sebelumnya. Pada siklus III nilai rata-rata dalam aspek pengetahuan siswa
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kembali mengalami peningkatan sebesar 84 dengan persentase ketuntasan sebesar 80%
dengan peserta didik sejumlah 32 orang tuntas dan 8 orang tidak tuntas.. Hal tersebut
menunjukkan bahwa target yang telah ditetapkan sebelumnya sudah tercapai sehingga
penelitian dihentikan pada siklus III sesuai KKM yang telah ditetapkan.

Berdasarkan refklesi dari analisa data yang terkumpul didapatkan hasil tindakan
kelas menunjukkan bahwa pada akhir siklus mengalami peningkatan yang sangat
siginifikan dalam mutu pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari data hasil belajar
kebugaran jasmani peserta didik. Perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan
kelas tentang kebugaran jasmani melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara optimal. Penggunaan pendekatan bermain sangat membantu
dalam peningkatan hasil belajar kebugaran jasmani peserta didik. Hal ini dikarenakan
pendekatan bermain membantu peserta didik lebih mudah menangkap materi ajar yang
diberikan oleh guru secara menarik, serta dapat mengubah suasana menjadi lebih
menyenangkan. Dengan pendekatan bermain dapat menumbuhkan minat peserta didik
terhadap materi ajar kebugaran jasmani. Kelebihan dari pendekatan bermain adalah
dapat menjadikan peserta didik berpatisipasi secara aktif, adanya perasaan senang dan
kemauan yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran.

Sesuai dengan peneltian (Prasetyo, 2016) dengan judul “Penerapan Pendekatan
Bermain Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok Pada Siswa Kelas
5 Sekolah Dasar”. Menyatakan bahwa berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas ( PTK
), dapat disimpulkan Penerapan pendekatan bermain sangat efektif dalam meningkatkan
hasil belajarlompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas5Sekolah Dasar Negeri Sonorejo
1 tahun pelajaran 2015/2016. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
keterampilan lompat jauh gaya jongkok meningkat dari 36% pada kondisi awal
menjadi 60% pada akhir siklus I dan meningkat menjadi 84% pada akhir siklus IL
Sedangkan kemampuan siswa dalam melakukan rangkaian gerakan lompat jauh gaya
jongkok meningkat dari 28% pada kondisi awal menjadi 64 % pada akhir siklus I dan
meningkat menjadi 100 % pada akhir siklus II.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar kebugaran jasmani siswa
kelas IV SD Negeri Manukan Wetan IV/ 616. Pemberian variasi pendekatan bermain yang
diselipkan dalam materi unsur kebugaran jasmani dapat meningkatkan pemahaman
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peserta didik. Dengan demikian pendekatan bermain dapat menjadi referensi bagi guru
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam PJOK.
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